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Abstract, The Qur'an was revealed to the Prophet Muhammad at a time when the Arabs had 
reached the peak of their progress in the field of Arabic literature. To deal with such a society, 
Allah SWT sent the Messenger of Muhammad with the miracle of the Qur'an containing very 
high satra values. One of the miracles of the Qur'an is the style of taqdîm and ta'khîr. The 
style of muqaddam and muakhkhar language in the Qur'an, has at least two basic studies to 
note: First, the study related to the text of the Qur'an which is born elusive meaning (musykil), 
but once it is known that the text includes the style of language precedence (al-taqdim) and 
the end (al-ta'khir), then it is clear and the difficulty is lost. Second, the second category is the 
study of muqaddam-muakhkhar which does not occur ambiguous meaning (musykil). In this 
second category, something that takes precedence has a more special facet, and has several 
functions. This paper will answer the second question, which is the function of Taqdîm in the 
style of the Qur'an? From the results of the study, it was found that taqdîm in the Qur'an is 
functioned among others for the purpose; glorify, specialize, first in time and event, glorify, 
show most and majority, order and explain more appearance.  
 




Alquran diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW pada masa bangsa Arab telah 
mencapai puncak kemajuannya di bidang kesusasteraan Arab. Ciri kemajuan satra arab di 
kalangan mereka antara lain, lahirnya para orator ulung, serta para penyair yang mumpuni. 
Oleh karenanya, orang pandai pada masa itu adalah mereka yang mampu menggubah puisi 
berbait-bait dengan spontan secara indah dan menawan. Mereka adalah jagonya memilih kata-
kata yang menyentuh perasaan serta mempunyai ketepatan makna dengan kondisi lingkungan 




Untuk menghadapi masyarakat seperti itu, Allah SWT mengutus Rasul Muhammad 
dengan mukjizat Kitab Alquran yang mengandung nilai-nilai satra yang sangat tinggi untuk 
mengungguli, melemahkan, serta mematahkan nilai sastra yang ada di kalangan bangsa arab.  
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Muhammad Harjum, Kemukjizatan Alquran dari segi Bahasa, 2009, Kota Kembang, p. 2-4  
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Salah satu bukti kemukjizatan Alquran adalah Alquran menantang kepada manusia 
untuk meniru Alquran dengan membuat sesuatu yang serupa dengannya. Beberapa tantangan 
Alquran terhadap manusia tersebut dapat dipahami melalui beberapa ayat berikut ini: 
ًَب ْٞ َُ َٝ  ِٚ ِ ثْ ِٔ َٕ ثِ ِٕ ال٣ََؤْرُٞ ُْوُْشَءا َٛزَا ا  َِ ثْ ِٔ ُّٖ  َػ٠َِ إَٔ ٣َؤْرُٞا ِث ُِْد ا َٝ ؼَِذ اإِْلُٗظ  َٔ ِٖ اْخزَ ْْ َٕ َثؼْ هَُ َُّئِ ُٜ ُع
٤ًشا ِٜ  ُِجَْؼٍط َظ
Artinya: Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat yang 
serupa Al Quran ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang serupa dengan dia, 
sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang lain."
2
 
 ِٕ ْٝ ْٖ دُ ِٓ  ْْ ُ ِٖ اْعزََطْؼز َٓ ا  ْٞ اْدُػ َٝ ْلزََش٣َبٍد  ُٓ  ِٚ ِ ثْ ِٓ ٍس  َٞ ا ثِؼَْشِش ُع ْٞ ُ َْ كَؤْر َٕ اْكزََشاُٙ هُ ْٞ ُُ ْٞ ّْ ٣َوُ ْْ أَ ُ ز ْ٘ ًُ  ْٕ هللاِ إِ
 َٖ  َصبِده٤ِْ
Artinya: Bahkan mereka mengatakan: "Muhammad telah membuat-buat Al Quran itu", 
Katakanlah: "(Kalau demikian), maka datangkanlah sepuluh surat-surat yang dibuat-buat yang 
menyamainya, dan panggillah orang-orang yang kamu sanggup (memanggilnya) selain Allah, 
jika kamu memang orang-orang yang benar."
3
 
َُْ٘ب َػَِ  َٗضَّ ب  َّٔ ِٓ ْْ ك٢ِ َس٣ٍْت  ًُ٘زُ إِٕ  ِ إِٕ َٝ ِٕ اَّللَّ ٖ دُٝ ِّٓ  ًُْ ذَآَء َٜ اْدُػٞا ُش َٝ  ِٚ ِ ثْ ِّٓ  ٖ ِٓ ٠ َػْجِذَٗب كَؤْرُٞا ثُِغَٞسحٍ 
{ َٖ ْْ َصبِده٤ِ ُِْسَدبَسحُ أُِػذَّْد 32ًُ٘زُ ا َٝ َٛب اَُّ٘بُط  هُٞدُ َٝ َُٖ رَْلؼَُِٞا كَبرَّوُٞا اَُّ٘بَس اَُّز٢ِ  َٝ ْْ رَْلؼَُِٞا  { كَئِٕ َُ
 َٖ ٌَبكِِش٣ ِْ ُِ 
Artinya: Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Quran yang Kami wahyukan 
kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang semisal Al Quran itu dan 
ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar. 24. Maka jika 
kamu tidak dapat membuat(nya) - dan pasti kamu tidak akan dapat membuat(nya), peliharalah 




Demikianlah Allah mengutus Rasul-Nya  dengan bekal  mukjizat Alquran yang 
menggunakan bahasa  Arab dengan nilai satra yang sangat tinggi, agar tidak dapat ditiru oleh 
para sastrawan yang hebat pada masanya.  Bahkan Allah menegaskan di akhir tantangan-Nya, 
bahwa mereka pasti tidak akan dapat membuatnya. Alquran telah menyusun kalimat dan 
lafadz-lafadznya secara tepat dan akurat, sehingga tampak lebih indah dan mengagumkan, 
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baik dari sisi keindahan makna maupun lafadznya.  Sekalipun kebanyakan struktur Alquran 
disusun dalam bentuk prosa, namun di akhir dari tiap-tiap fashilahnya  banyak yang sama, 
namun itu juga bukan sajak.  













pembawa berita gembira (basyîr) dan membawa peingatan (nadzîr)
10
 bagi makhluk-makhluk-
Nya di setiap tempat dan waktu. Selain sebagai petunjuk, Alquran juga akan mengantarkan 
mereka ke jalan yang lurus. Agar fungsi-fungsi Alquran tersebut dapat terwujud, maka 
pembaca harus menemukan makna-makna firman Allah saat menafsirkannya, sebagaimana 
yang telah dilakukan oleh para sahabat Nabi SAW. Mereka tidak akan melanjutkan bacaanya, 
sebelum memahami dengan tepat makna-makna ayat yang telah mereka baca. 
Pembaca  yang ingin memahami Alquran dengan baik, dituntut untuk memberi 
perhatian pada berbagai aspek yang terkait dengannya, baik aspek intern maupun aspek 
ekstern. Ini mengingat,  tidak sedikit ayat-ayat Alquran yang memiliki sisi samar (ghumûd), 
baik yang disebabkan oleh kemujmalan Alquran maupun kemutasyabihannya. Salah satu 
aspek yang menjadikan pemahaman Alquran kurang sempurna adalah minimnya pengetahuan 
tentang lafaz yang didahulukan dan yang diakhirkan (al-taqdîm dan al-ta’khîr). 
Diskusi tentang al-taqdim wa al-ta’khir ini merupakan salah satu sisi kemujmalan 
Alquran. Artinya bahwa kajian tentang tema ini merupakan sisi samar (ghumûd) yang 
ditimbulkan oleh lafad-lafad yang mujmal dalam Alquran. Pemahaman dalam hal ini, selain 
berpatokan pada teks Alquran, juga harus memperhatikan cakupan pengertian dan keserasian 
makna yang ditunjuk oleh redaksi ayat-ayat Alquran tersebut. 
Gaya bahasa muqaddam dan muakhkhar dalam Alquran, sedikitnya mempunyai dua 
kajian pokok yang perlu diperhatikan: Pertama, Kajian yang terkait dengan teks Alquran 
yang secara lahir sulit dipahami maknanya (musykil), namun setelah diketahui bahwa teks 
tersebut termasuk gaya bahasa yang didahulukan (al-taqdim) dan yang diakhirkan (al-ta’khir), 
maka jelas dan hilanglah kesulitan itu. Kedua, Kategori yang kedua adalah kajian muqaddam-
muakhkhar yang tidak terjadi makna yang ambigu (musykil). Dalam kategori yang kedua ini, 
                                                          
5
QS. al-Firqân: 1  
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QS. al-Hijr:9  
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QS. an-Nisâ:174  
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QS. Yunus:57  
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QS. al-Mâidah:15  
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sesuatu yang didahulukan mempunyai segi yang lebih special,  serta mempunyai beberapa 
fungsi. 
Tulisan ini akan menjawab satu  persoalan pokok, yaitu Apa fungsi Taqdîm dalam 
gaya bahasa  Alquran? 
 
PEMBAHASAN  
A. Kerangka Teori 
Merujuk pada buku al-Itqân fî ‘Ulûmil-Qurân karya asy-Syuyuthi, bahwa fungsi 
taqdîm dapat dikemukakan antara lain untuk tujuan: (1) mendapatkan barakah  (at-tabaruk), 
seperti mendahulukan lafadz  هللا atas أُالئٌخ dan ِْأُٝٞ اُؼ  juga mendahulukan lafadz هللا  atas 
 اُشعٍٞ atas هللا rasul);  (2)  mengagungkan (at-ta’dhîm), seperti mendahulukan lafadz) اُشعٍٞ
dan  أُالئٌخ (malaikat);  (3) memuliakan difungsikan untuk tujuan (at-tasyrîf), seperti  
mendahulukan lafadz اُزًش (laki-laki) atas األٗث٠ (wanita), mendahulukan lafadz ِٕٞٔأُغ (orang 
islam laki-laki) atas أُغِٔبد (orang islam perempuan); (4) taqdîm difungsikan untuk 
menerangkan lebih dulu dari sisi ٖٓاُض (waktu) atau اإل٣دبد (keberadaan), seperti mendahulukan 
lafadz Nabi ّآد atas ٗٞذ (Nabi Nuh), mendahulukan lafadz ػبد (kaum ’Âd) atas ثٔٞد (kaum 
Tsamûd); dan (5) difungsikan untuk menunjukan sebab  (as-sebab), seperti mendahulukan 
sifat اُؼض٣ض atas ْاُس٤ٌ (Bijaksana), mendahulukan اُؼجبدح (ibadah) atas االعزؼبٗخ (minta 




B. Fungsi  Gaya Bahasa Taqdîm dalam Alquran 
1. Untuk Mengagungkan  
1.1. Mendahulukan lafadz  َهللا  atas  ٍَ ُعٞ اُشَّ َٝ  
أَِغ٤ؼُٞا هللاَ  َٝ ُٖ ج٤ِ ُٔ ُْ ُْجَالَؽُ ا َ٘ب ا ُِ ب َػ٠َِ َسُعٞ َٔ ْْ كَئَِّٗ ُ ٤َُّْز َٞ ٍَ كَئِٕ رَ ُعٞ اُشَّ َٝ 
Penjelasan : Struktur taqdîm dan takhîr pada ayat  tersebut adalah kalimat   َأَِغ٤ؼُٞا هللا َٝ
 ٍَ ُعٞ اُشَّ َٝ  (Dan taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul-Nya),
12
 mendahulukan lafadz   َهللا
(Allah)  atas  ٍَ ُعٞ اُشَّ َٝ  (rasul).  Takdim tersebut difungsikan  untuk mengagungkan dan 
memberi perhatian lebih pada  lafadz yang didahulukan.
13
 Dalam kontek ayat tersebut, 
mendahulukan lafadz Allah (Allah) atas rasul (Muhammad) mempunyai makna 
mengagungkan dan memberi perhatian lebih pada Allah daripada rasul, mengingat Allah 
                                                          
11
Jalaludin as-Suyuthî asy-sSyafi’î, al-Itqân fî ‘Ulûmil-Qurân, al-Juz ats-Tsâni, Dâr al-Fikri, p. 13-15   
12
QS. at-Taghâbun: 12  
13
 Munir Mahmud al-Musiry, Dalâlatut-Taqdîm wat-Takchîr, p. 135 
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adalah Pencipta manusia, Raja manusia, dan Tuhannya manusia, sedangkan rasul adalah 
hamba dan utusan-Nya.   
  
2. Untuk Tujuan Penghususan 
2.1.Mendahulukan lafadz  ّعال atas  ٠ٛ 
 عالّ ٠ٛ زز٠ ٓطِغ اُلدش
Penjelasan : Struktur taqdîm dan takhîr pada ayat  tersebut adalah kalimat  عالّ ٠ٛ 
(Malam itu (penuh) kesejahteraan), mendahulukan lafadz   ّعال (kesejehteraan)  atas ٠ٛ 
(malam itu).
14
 Takdim dan takkhir tersebut difungsikan  untuk menghususkan  lafadz yang 
didahulukan. Dalam kontek ayat tersebut, mendahulukan lafadz salâm (kesejahteraan) atas 
hiya (malam itu) mempunyai makna bahwa malam itu khusus hanya ada kesejahteraan, dan 
tidak ada yang lainnya.   Sekiranya tidak terjadi taqdîm dan takkîr, maka kalimatnya adalah 
  .(malam itu penuh dengan kesejahteraan) ٠ٛ عالّ
Munir Muhammad al-Musairi menjelaskan tujuan taqdim tersebut dengan 
عالٓخ ٝخ٤ش ٤ُظ  روذّ اُخجش )عالّ( ػ٠ِ ٓجزذئٚ )٠ٛ( ُ٘ل٠ ؿ٤ش اُغالٓخ ٜٓ٘ب، أٟ ٓب ٠ٛ إال
  ك٤ٜب أٟ شش، أٓب ُٞ ه٤َ ٠ٛ عالّ الززَٔ إٔ رٌٕٞ عالٓب ٝؿ٤ش عالّ
(Taqdim khabar (salâmun) atas  mubtada’nya (hiya) difungsikan untuk meniadakan 
selain kesejahteraan, yakni malam itu hanya ada kesejahteraan dan kebaikan, dan tidak ada 
kejelekan. Jika redaksinya (hiya salâmun), maka mempunyai makna -malam itu- mengandung 




2.2.Mendahulukan lafadz إ٣بى  atas  ٗؼجذ 
 ٖإ٣بى ٗؼجذ ٝإ٣بى ٗغزؼ٤
Penjelasan : Struktur taqdîm dan takhîr pada ayat  tersebut adalah kalimat   إ٣بى ٗؼجذ ٝإ٣بى
إ٣بى   mendahulukan lafadz  ٗغزؼ٤ٖ (kepada-Mu)  atas  ٗؼجذ (kami mengabdi).
16
  Takdim tersebut 
difungsikan  untuk menghususkan  lafadz yang didahulukan. Dalam kontek ayat tersebut, 
mendahulukan lafadz iyyâka (hanya kepadamu) atas na’budu (kami menyembah) mempunyai 
makna menghususkan kepada Allah dalam peribadatan.   Sekiranya tidak terjadi taqdîm dan 
takkîr, maka kalimatnya adalah  ٗؼجذى ٝٗغزؼ٤٘ي (kami menyembah-Mu, dan meminta 
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QS. al-Qadar: 5  
15
 Munir Mahmud al-Musiry, Dalâlatut-Taqdîm wat-Takchîr, p. 709 
16
QS. al-Fâtihah: 5  
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pertolongan kepada-Mu). Menghususkan kepada Allah dalam peribadatan ini menjadi suatu 
keharusan, mengingat Allah adalah Sang Pencipta jagat raya.  
Ahmad Mushthafa Al-Maraghy menjelaskan tujuan taqdim tersebut dengan إٕ أُؼ٠٘
 taqdim tersebut difungsikan untuk) ٗخصي ثبُؼجبدح ٝاالعزؼبٗخ ٝال ٗؼجذ ؿ٤شى ٝال ٗغزؼ٤ٖ ثٚ 
menghususkan  dalam ibadah dan meminta pertolongan, tidak menyembah kecuali kepada 
Alah, juga tidak meminta pertolongan kecuali kepada Allah).
17
  
Basuni Abdul Fatah Fayyud menjelaskan fungsi taqdîm tersebut dengan 
ٗخصي ثبُؼجبدح كال ٗؼجذ ؿ٤شى ٝٗخصي ثبالعزؼبٗخ كال ٗغزؼ٤ٖ اال ثي، كزوذ٣ْ أُلؼٍٞ )إ٣بى( هذ 
   أكبد اُوصش
(Kami menghususkan kepada-Mu Ya Allah dalam beribadah dan dalam meminta 
pertolongan, kami tidak menyembah kecuali kepada-Mu. Mendahulukan objek (iyyâka) pada 





2.3.Mendahulukan lafadz  ُٙإ٣َِّب atas  ُٕٝرَْؼجُذ 
َذ هللاِ  َٔ ِْٗؼ ٌُُشٝا  اْش َٝ ُْ هللاُ َزالاَلً َغ٤ِّجًب  ٌُ ؤ َسَصهَ َّٔ ِٓ ٌُُِٞا  ْْ إ٣َِّبُٙ رَْؼجُذُٕٝكَ ُ ًُ٘ز  إِٕ 
Penjelasan : Struktur taqdîm dan takhîr pada ayat  tersebut adalah kalimat   َٕ   إ٣َِّبُٙ رَْؼجُذُٝ
mendahulukan lafadz   ُٙإ٣َِّب  (kepada-Mu).
19
 Takdim tersebut difungsikan  untuk menghususkan  
lafadz yang didahulukan. Dalam konteks ayat tersebut, mendahulukan lafadz iyyâhu (hanya 
kepada-Nya) atas ta’budûhu (kami menyembah) mempunyai makna menghususkan kepada 
Allah dalam peribadatan.
20
    
Basuni Abdul Fatah Fayyud menjelaskan taqdîm tersebut dengan كزوذ٣ْ أُؼٔٞالد ا٠ُ هللا
 ,mendahulukan maf’ûl (penderita) pada ayat tersebut)  ٝإ٣بٙ ك٠ ا٣٥خ اٌُش٣ٔخ هذ أكبد االخزصبص
difungsikan untuk takhshis, yaitu hanya kepada-Nya kamu sekalian menyembah).
21
 Sekiranya 
tidak terjadi taqdîm dan takkîr, maka kalimatnya adalah     ٚٗٝرؼجذ  (kamu menyembah-Nya). 
Menghususkan kepada Allah dalam peribadatan ini menjadi suatu keharusan, mengingat 
Allah adalah Sang Pencipta. 
 
                                                          
17
Ahmad Mushthafa Al-Maraghy, Ulûmu al-Balâghah: al-Bayân wa al-Ma’ân, wa al-Badî’, Dâr al-
Kutub al-‘Ilmiyah, Beirut, 2007M/1428H,p. 107 
18
 Basuni Abdul Fatah Fayyud, Ilmu al-Ma’âni: Dirâsah Balâghiyah wa Naqdiyah limasâila al-Ma’âni,  
Muasasatu al-Mukhtâr, Mesir, 2004M/1425H, p.192 
19
QS. Nahel: 114  
20
 Munir Mahmud al-Musiry, Dalâlatut-Taqdîm wat-Takchîr, p. 135  
21
 Basuni Abdul Fatah Fayyud, Ilmu al-Ma’âni, p. 192 
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3. Untuk menunjukkan lebih dulu dalam Waktu dan Kejadian 
3.1.Mendahulukan lafadz  ُُٙٞارَّجَؼ َٖ َٛزَا اَُّ٘ج٢ُِّ   atas  ََُِِّز٣  
ؤْ  ُٔ ُْ ٢ُُِّ ا َٝ هللاُ  َٝ ُ٘ٞا  َٓ َٖ َءا اَُِّز٣ َٝ َٛزَا اَُِّ٘ج٢ُّ  َٝ َٖ ارََّجؼُُٞٙ  ََُِِّز٣  َْ ٤ ِٛ ٠َُ اَُّ٘بِط ثِئِْثَشا ْٝ َّٕ أَ َٖ إِ ٤ِ٘ ِٓ 
Penjelasan : Struktur taqdîm dan takhîr pada ayat  tersebut adalah kalimat   ُُٙٞارَّجَؼ َٖ ََُِِّز٣
َٛزَا اَُّ٘ج٢ُِّ  َٝ  (ialah orang-orang yang mengikutinya dan Nabi ini (Muhammad),
22
 mendahulukan 
lafadz   ُُٙٞارَّجَؼ َٖ ََُِِّز٣  (orang-orang yang mengikutinya) atas kalimat   َُّٛزَا اَُّ٘ج٢ِ  (Nabi ini 
(Muhammad). Sekiranya tidak terjadi takdîm kalimatanya berbunyi   ُّزَا اَُّ٘ج٢ِ َٜ ُ َْ ٤ ِٛ ٠َُ اَُّ٘بِط ثِئِْثَشا ْٝ َّٕ أَ إِ
َٖ ارَّجَؼُُٞٙ   Takdim tersebut difungsikan  untuk menerangkan kepada pembaca tantang  lafadz .ٝاَُِّز٣
yang didahulukan. Dalam konteks ayat tersebut, mendahulukan lafadz  ُُٙٞارَّجَؼ َٖ  yang) ََُِِّز٣
mengikuti Ibrahim) atas Nabi Muhammad  mempunyai makna bahwa para pengikut Nabi 
Ibrahim itu lebih dahulu hidup di zaman jauh sebelum kehidupan Rasul Muhammad.  
Munir Mahmud menjelaskan taqdim tersebut dengan  ْػ٤ِٚ –كبُ٘ج٢ صِْ أكعَ ٖٓ أرجبع إثشا٤ٛ 
ٌُْٜٝ٘ هذٓٞا ػ٤ِٚ ُٞخٞدْٛ هجِٚ صٓبٗب   -اُغالّ  (pada dasarnya, Nabi Muhammad Saw itu  lebih mulia 
dari para pengikut Nabi Ibrahim, namun karena kehadiran mereka dalam panggung sejarah  





3.2.Mendahulukan lafadz  َّ َٕ   atas َءادَ َشا ْٔ ٍَ ِػ َءا َٝ  َْ ٤ ِٛ ٍَ إِْثَشا َءا َٝ ًُٗٞزب  َٝ  
 ٍَ َءا َٝ ًُٗٞزب  َٝ  َّ َّٕ هللاَ اْصَطَل٠ َءادَ َٖ  إِ ٤ ِٔ ُْؼَبَُ َٕ َػ٠َِ ا َشا ْٔ ٍَ ِػ َءا َٝ  َْ ٤ ِٛ  إِْثَشا
Penjelasan : Struktur taqdîm dan takhîr pada ayat  tersebut adalah kalimat   ًُٗٞزب َٝ  َّ َءادَ
 َٕ َشا ْٔ ٍَ ِػ َءا َٝ  َْ ٤ ِٛ ٍَ إِْثَشا َءا َٝ  (Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim dan keluarga 
'Imran),
24
  mendahulukan lafadz  َّ َٕ   Nabi Adam) atas kalimat) َءادَ َشا ْٔ ٍَ ِػ َءا َٝ  َْ ٤ ِٛ ٍَ إِْثَشا َءا َٝ ًُٗٞزب  َٝ  
(Nabi Nuh, keluarga Ibrahim, dan keluarga Ali Imran). Takdim tersebut difungsikan  untuk 
menerangkan kepada pembaca tantang  lafadz yang didahulukan. Dalam kontek ayat tersebut, 
mendahulukan lafadz Adam (Nabi Adam) atas Nabi Nuh, Ibrahim, dan Keluarga Imran 
mempunyai makna bahwa Nabi Adam itu lebih dahulu hidup di zaman jauh sebelum 
kehidupan Nabi Nuh, Ibrahim, dan Ali Imran. Oleh karena itu, dalam memaparkan qisah ini, 
nabi terdahulu didahulukan atas nabi yang setelahnya. 
Munir Mahmud menjelaskan taqdim tersebut dengan 
                                                          
22
QS. Ali Imran: 68  
23
 Munir Mahmud al-Musiry, Dalâlatut-Taqdîm wat-Takchîr, p. 137 
24
QS. Ali Imran: 33  
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ٛزا اُزشر٤ت أُزًٞس ث٤ٖ األٗج٤بء ُغجن اُٞخٞد  ٤ُظ ُِزلع٤َ،  كآدّ ٗج٢ ٝٗٞذ ٗج٢ ٝسعٍٞ 
  ثَ ٖٓ أ٠ُٝ اُؼضّ ٖٓ اُشعَ ٝاثشا٤ْٛ أكعَ ٖٓ ٗٞذ
(Urutan nama-nama nabi tersebut didasarkan oleh siapa yang lebih dulu hidup, bukan 
berdasar karena keutamaan. Adam adalah seorang nabi, Nuh adalah seorang nabi dan rasul, 




3.3.Mendahulukan lafadz  ٌِعَ٘خ atas    ٌّ ْٞ َٗ  
ُّ الَ  ُْو٤َُّٞ َُْس٢ُّ ا َٞ ا ُٛ ٌّ  هللاُ ٥َ إََُِٚ إاِلَّ  ْٞ َٗ الَ َٝ ٖ رَا  رَؤُْخزُُٙ ِعَ٘خٌ  َٓ بك٢ِ اأْلَْسِض  َٓ َٝ اِد  َٝ ب َٔ بك٢ِ اُغَّ َٓ  ُ َُّٚ
 َٝ  ْْ ِٜ َٖ أ٣َِْذ٣ بَث٤ْ َٓ  ُْ ِٚ ٣َْؼَِ ب َشآَء اَُِّز١ ٣َْشلَُغ ِػ٘ذَُٙ إاِلَّ ثِئِْرِٗ َٔ ِٚ إِالَّ ِث ِٔ ِْ ْٖ ِػ ِّٓ َٕ ثَِش٢ٍْء  الَ ٣ُِس٤ُطٞ َٝ  ْْ ُٜ َل ِْ بَخ َٓ
 ُْ َُْؼِظ٤ ٢ُِّ ا ُْؼَ َٞ ا ُٛ َٝ ب  َٔ ُٜ الَ ٣َئُٞدُُٙ ِزْلُظ َٝ اأْلَْسَض  َٝ اِد  َٝ ب َٔ ُ اُغَّ ًُْشِع٤ُّٚ ِعَغ  َٝ 
Penjelasan : Struktur taqdîm dan takhîr pada ayat  tersebut adalah kalimat   َرَؤُْخزُُٙ ِعَ٘خٌ  ال
 ٌّ ْٞ الََٗ َٝ  (tidak mengantuk dan tidak tidur) mendahulukan lafadz  ٌِعَ٘خ (rasa kantuk) atas kalimat 
َ  ٌّ ْٞ َٗ  (tidur).
 26
 Takdim tersebut difungsikan  untuk menerangkan kepada pembaca tantang  
lafadz yang didahulukan. Dalam kontek ayat tersebut, mendahulukan lafadz sinah (rasa 
kantuk) atas naum (tidur) difungsikan untuk menerangkan bahwa rasa kantuk itu lebih dahulu 
datangnya daripada tidur.  
Munir Mahmud menjelaskan taqdîm tersebut dengan ٕرؤخز اُؼجذ  ألٕ اُؼبدح ك٠ اُجشش أ
 telah menjadi kebisaan di kalangan umat)  اُغ٘خ هجَ اُّ٘ٞ، كدبءد اُؼجبسح ػ٠ِ ٛزٙ اُؼبدح  
manusia mengalami rasa ngantuk sebelum tidur. Oleh karenaanya, dalam struktur gaya bahasa 




3.4.Mendahulukan lafadz  اِخَ٘ب َٝ ٣َّبرَِ٘ب  atas  أَْص رُّسِ َٝ  
ب ًٓ ب َٓ َٖ إِ زَِّو٤ ُٔ ِْ ُِ َ٘ب  ِْ اْخؼَ َٝ  ٍٖ حَ أَْػ٤ُ ٣َّبِرَ٘ب هُشَّ رُّسِ َٝ اِخَ٘ب  َٝ ْٖ أَْص ِٓ َْٛت ََُ٘ب  َب   َسثَّ٘
Penjelasan : Struktur taqdîm dan takhîr pada ayat  tersebut adalah kalimat   ِاخ َٝ ْٖ أَْص َ٘ب ِٓ
٣َّبرَِ٘ب  رُّسِ َٝ  (anugrahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan kami),
28
 mendahulukan 
lafadz   اِخَ٘ب َٝ أَْص (istri-istri kami) atas kalimat  ٣َّبرَِ٘ب رُّسِ َٝ  (keturunan kami). Takdim tersebut 
difungsikan  untuk menerangkan kepada pembaca tantang  lafadz yang didahulukan. Dalam 
kontek ayat tersebut, mendahulukan lafadz   اِخَ٘ب َٝ ٣َّبرَِ٘ب  istri-istri kami) atas kalimat) أَْص رُّسِ َٝ  
                                                          
25
 Munir Mahmud al-Musiry, Dalâlatut-Taqdîm wat-Takchîr, p. 259 
26
QS. al-Baqarah: 255  
27
 Munir Mahmud al-Musiry, Dalâlatut-Taqdîm wat-Takchîr, p. 137 
28
QS. Furqân: 74  
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(keturunan kami),  mempunyai makna bahwa para istri-istri itu lebih dulu kehadirannya, jauh 
sebelum keturunannya.  
Munir Mahmud menjelaskan taqdîm tersebut dengan عجت ُٞخٞدٙ ْٝٛ  كبألصٝاج هجَ اُزس٣خ  
(para istri itu hadir sebelum kehadiran keturunan, untuk itu dalam struktur gaya bahasa 




3.5.Mendahulukan lafadz  ُْ ٤ِ ُْؼَ ُْ   atas ا ٤ ٌِ َُْس  ا
ب  َٓ َْ ََُ٘آ ِإالَّ  ِْ ُْ هَبُُٞا ُعْجَسبََٗي الَ ِػ ٤ ٌِ َُْس ُْ ا ٤ِ ُْؼَ زََ٘ب إََِّٗي أََٗذ ا ْٔ  َػَِّ
Penjelasan : Struktur taqdîm dan takhîr pada ayat  tersebut adalah kalimat   ُْ ٤ِ ُْؼَ إََِّٗي أََٗذ ا
 ُْ ٤ ٌِ َُْس  sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana) mendahulukan) ا
lafadz   ُْ ٤ِ ُْؼَ ا  (Maha Mengetahui)  atas  ُْ ٤ ٌِ َُْس .(Maha Bijaksana) ا
30
  Takdim tersebut difungsikan  
untuk menerangkan  lafadz yang didahulukan. Dalam kontek ayat tersebut, mendahulukan 
lafadz al-‘alîm (Maha Mengetahui) atas al-hakîm (Maha Bijaksana) difungsikan untuk 




3.6.Mendahulukan lafadz  َٖ اث٤ِ َّٞ َٖ   atas  اُزَّ ِش٣ ِّٜ زََط ُٔ ُْ  ا
ِس٤ِط  َٔ ُْ َٞ أَرًٟ كَبْػزَِضُُٞا اَُِّ٘غآَء ك٢ِ ا ُٛ  َْ ِس٤ِط هُ َٔ ُْ ِٖ ا ٣َْغئَََُِٞٗي َػ َٝ َٕ ْش ُٜ َّٖ َزز٠َّ ٣َْط ُٛ الَرَْوَشثُٞ َٝ
 َٖ ِش٣ ِّٜ زََط ُٔ ُْ ٣ُِستُّ ا َٝ  َٖ اِث٤ َّٞ َّٕ هللاَ ٣ُِستُّ اُزَّ ُْ هللاُ إِ ًُ َش َٓ ْٖ َز٤ُْث أَ ِٓ  َّٖ ُٛ َٕ كَؤْرُٞ ْش َّٜ  كَئِرَا رََط
Penjelasan : Struktur taqdîm dan takhîr pada ayat  tersebut adalah kalimat   ُّهللاَ ٣ُِست َّٕ  إِ
 َٖ ِش٣ ِّٜ زََط ُٔ ُْ ٣ُِستُّ ا َٝ  َٖ اث٤ِ َّٞ  Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan) اُزَّ
menyukai orang-orang yang mensucikan diri), mendahulukan lafadz   َٖ اث٤ِ َّٞ اُزَّ (orang yang 
bertaubat)  atas  َٖ ِش٣ ِّٜ زََط ُٔ ُْ .(orang yang mensucikan diri) ا
32
  Takdim tersebut difungsikan  untuk 
menerangkan  lafadz yang didahulukan. Dalam kontek ayat tersebut, mendahulukan lafadz 
tawwâbîn (orang yang bertaubat) atas mutathahhirîn (mensucikan diri) difungsikan untuk 
menerangkan bahwa bertaubat itu menjadi sebab datangnya kesucian diri.  
Munir Mahmud menjelaskan taqdîm tersebut dengan  كئٕ اُزٞثخ عجت ُِطٜبسح (sesungguh-





                                                          
29
 Munir Mahmud al-Musiry, Dalâlatut-Taqdîm wat-Takchîr, p. 137 
30
QS.al-Baqarah: 32  
31
Munir Mahmud al-Musiry, Dalâlatut-Taqdîm wat-Takchîr, p. 137   
32
QS. al-Baqarah: 222  
33
Munir Mahmud al-Musiry, Dalâlatut-Taqdîm wat-Takchîr, p. 137    
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4. Difungsikan untuk memuliakan 
4.1.Mendahulukan lafadz  ٍ ُعٞ  اَُّ٘ج٢َِّ   atas  سَّ
اإِْلٗدِ  َٝ َساحِ  ْٞ ْْ ك٢ِ اُزَّ ُٛ زُٞثًب ِػ٘ذَ ٌْ َٓ ٢َّ اَُِّز١ ٣َِدذَُُٝٗٚ  ِّٓ ُ ٍَ اَُّ٘ج٢َِّ اأْل ُعٞ َٕ اُشَّ َٖ ٣َزَّجِؼُٞ ُْٛ اَُِّز٣ ُش ُٓ
َِ ٣َؤْ ٤
 ِٖ ْْ َػ ُٛ ب َٜ ْ٘ َ٣ َٝ ْؼُشِٝف  َٔ ُْ ْْ ثِب ُٜ ْ٘ ٣ََعُغ َػ َٝ َُْخجَبئَِث  ُْ ا ِٜ ُّ َػ٤َِْ ٣َُسّشِ َٝ ُْ اُط٤َِّّجَبِد  ُٜ َُ َُّ ٣ُِس َٝ ٌَِش  ٘ ُٔ ُْ ا
سَ  ارَّجَؼُٞا اُُّ٘ٞ َٝ ََٗصُشُٝٙ  َٝ ُسُٝٙ  َػضَّ َٝ  ِٚ ُ٘ٞا ثِ َٓ َٖ َءا ْْ كَبَُِّز٣ ِٜ ٤َِْ ًَبَْٗذ َػ ٍَ اَُّز٢ِ  اأْلَْؿالَ َٝ  ْْ ُٛ  اَُِّز١ إِْصَش
َُئِيَ  ْٝ ُ ؼَُٚ أ َٓ  ٍَ َٕ  أُِٗض ُِسٞ ْل ُٔ ُْ ُْ ا ُٛ 
 
Penjelasan : Struktur taqdîm dan takhîr pada ayat  tersebut adalah kalimat   َٕ َٖ ٣َزَّجِؼُٞ اَُِّز٣
 َّ٢ ِّٓ ُ ٍَ اَُّ٘ج٢َِّ اأْل ُعٞ ٍ   mendahulukan lafadz اُشَّ ُعٞ سَّ (Rasul)  atas  ٍَٗج٢ِّ َ  (Nabi).
 34
  Takdim tersebut 
difungsikan  untuk memuliakan lafadz yang didahulukan. Dalam kontek ayat tersebut, 
mendahulukan lafadz rasul atas nabi mempunyai makna lebih memuliakan  rasul daripada 
nabi.
35
   Memuliakan rasul atas nabi ini bisa dipahami melalui misi risalah yang dipikulnya.  
Rasul adalah seorang utusan yang diberi bekal dengan kitab suci dan mukjizat untuk 
menghadapai  tantangan zamannya, sementara nabi adalah seorang yang diutus oleh Allah 
pada kaum tertentu dengan tidak dibekali kitab suci maupun mukjizat. 
 
4.2.Mendahulukan lafadz  ٖ َٓ  atas   ُاُط٤َّْش َٝ  
 َٝ َْ َصالَرَُٚ  ِ ٌَّ هَْذ َػ ًُ اُط٤َُّْش َصبكَّبٍد  َٝ اأْلَْسِض  َٝ اِد  َٝ ب َٔ ٖ ك٢ِ اُغَّ َٓ َّٕ هللاَ ٣َُغجُِّر َُُٚ  ْْ رََش أَ رَْغِج٤َسُٚ أََُ
 َٕ ب ٣َْلؼَُِٞ َٔ ٌْ ثِ ٤ِ هللاُ َػ َٝ 
Penjelasan : Struktur taqdîm dan takhîr pada ayat  tersebut adalah kalimat   ك٢ِ ٖ َٓ ٣َُغجُِّر َُُٚ 
اُط٤َُّْش  َٝ اأْلَْسِض  َٝ اِد  َٝ ب َٔ  bertasbih apa yang di langit dan di bumi dan (juga) burung dengan) اُغَّ
mengembangkan sayapnya),
36
 mendahulukan lafadz   ٖ َٓ (yang berakal)  atas اُط٤َُّْش   َٝ  (burung).  
Takdim dan takkhir tersebut difungsikan  untuk memuliakan lafadz yang didahulukan. Dalam 
kontek ayat tersebut, mendahulukan lafadz man (orang yang berakal) atas thairun (burung) 
mempunyai makna lebih memuliakan  orang yang berakal daripada makhluk Allah yang tidak 
berakal.    
Munir Mahmud menjelaskan taqdîm tersebut dengan   ٞٛٝ َكوذّ االعْ أُٞصٍٞ اُخبص ثبُؼو
 didahulukan isim maushul yang menunjuk pada berakal, yaitu) )ٖٓ( ثْ رًش ؿ٤ش اُؼبهَ ٝٛٞ اُط٤ش    
                                                          
34
QS.al-A’raf: 157   
35
 Munir Mahmud al-Musiry, Dalâlatut-Taqdîm wat-Takchîr, p. 139     
36
QS. an-Nur: 41  
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lafadz  (man), kemudian disebutkan setelahnya yang tidak berakal, yaitu tahair (burung).
 37
 
Memuliakan orang merdeka ini bisa dipahami karena dirinya mempunyai status yang tinggi, 
yaitu sebagai khalifah Allah di bumi, sehingga dapat terlibat secara aktf dalam memakmurkan 
bumi ini, sesuai dengan bidang yang ditekuni.  Sementara burung adalah makhluk yang tidak 
mempunyai kebebasan menentukan sikap hidupnya, ia sangat tergantung pada instink yang 
dimiliknya. 
 
4.3.Mendahulukan lafadz  ََُّْس٢ ٤ِّذِ   atas  ا َٔ ُْ  ا
َُِي  ًَزَ َٝ ب  َٜ ِر ْٞ َٓ ٣ُْس٠ِ اأْلَْسَض ثَْؼذَ  َٝ َُْس٢ِّ  َٖ ا ِٓ ٤َِّذ  َٔ ُْ ٣ُْخِشُج ا َٝ ٤ِِّذ  َٔ ُْ َٖ ا ِٓ َُْس٢َّ  ٣ُْخِشُج ا
 َٕ  رُْخَشُخٞ
Penjelasan : Struktur taqdîm dan takhîr pada ayat  tersebut adalah kalimat   ِ٤ِّذ َٔ ُْ َٖ ا ِٓ َُْس٢َّ   ا
(mengeluarkan yang hidup dari yang mati), mendahulukan lafadz    ََُّْس٢   yang hidup)  atas) ا
٤ِِّذ  َٔ ُْ .(yang mati)ا
38
  Takdim tersebut difungsikan  untuk memuliakan lafadz yang 
didahulukan. Dalam kontek ayat tersebut, mendahulukan lafadz ah-hayy (orang yang hidup) 
atas al-mayyit (tidak hidup) mempunyai fungsi lebih memuliakan  orang yang hidup daripada 
yang tidak hidup.
39
   Memuliakan orang yang hidup ini bisa dipahami karena dirinya 
mempunyai status yang tinggi, yaitu sebagai hamba Allah yang masih bisa melakukan 
aktifitas untuk kehidupannya, dan boleh jadi bermanfaat bagi lainnya.  Sementara orang yang 
meninggal adalah hamba yang tidak mempunyai kesempatan lagi untuk melakukan aktfitas 
bagi kemajuan hidupnya, dengan demikian orang yang masih mempunyai kesempatan hidup 
sudah semestinya lebih didahulukan daripada  yang sudah meninggal. 
 
4.4.Mendahulukan lafadz  ْْ ًُ ْْ   atas  ِعشَّ ًُ َش ْٜ َخ َٝ   
 َٕ ِغجُٞ ٌْ برَ َٓ  ُْ ٣َْؼَِ َٝ  ْْ ًُ َش ْٜ َخ َٝ  ْْ ًُ ُْ ِعشَّ ك٢ِ اأْلَْسِض ٣َْؼَِ َٝ اِد  َٝ ب َٔ َٞ هللاُ ك٢ِ اُغَّ ُٛ َٝ 
Penjelasan : Struktur taqdîm dan takhîr pada ayat  tersebut adalah kalimat   ْْ ًُ َش ْٜ َخ َٝ  ْْ ًُ  ِعشَّ
(Yang dirahasikan dan dilahirkan), mendahulukan lafadz    ْْ ًُ   yang dirahasiakan)  atas) ِعشَّ
 ْْ ًُ َش ْٜ َخ َٝ  (yang dilahirkan).
40
  Takdim tersebut difungsikan  untuk memuliakan lafadz yang 
didahulukan. Dalam kontek ayat tersebut, mendahulukan lafadz sirr (yang ghaib) atas jahr  
(yang lahir) mempunyai makna lebih memuliakan  mengetahui yang dirahasiakan daripada 
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   Mendahulukan (mengetahui yang dirahasiakan) ini bisa dipahami karena 
mengetahuinya lebih sulit daripada mengetahui yang dilahirkan.  
 
4.5. Mendahulukan lafadz  ْْ ِٜ ْْ   atas  هُُِٞثِ ِٛ َػ٠َِ أَْثَصبِس َٝ  ْْ ِٜ ِؼ ْٔ  َع
 ٠َِ َػ َٝ  ْْ ِٜ ُ َػ٠َِ هُُِٞثِ َْ اَّللَّ َُ َخزَ ُْ ْْ َػزَاٌة َػِظ٤ ُٜ َُ َٝ َُ ُ ح َٝ ْْ ِؿَشب ِٛ َػ٠َِ أَْثَصبِس َٝ  ْْ ِٜ ِؼ ْٔ  َع
Penjelasan : Struktur taqdîm dan takhîr pada ayat  tersebut adalah kalimat   َػ٠َِ ُ َْ اَّللَّ َخزَ
 ْْ ِٛ َػ٠َِ أَْثَصبِس َٝ  ْْ ِٜ ِؼ ْٔ َػ٠َِ َع َٝ  ْْ ِٜ  Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan)  هُُِٞثِ
penglihatan mereka),
42
 mendahulukan lafadz    ْْ ِٜ ْْ   hati mereka)  atas) هُُِٞثِ ِٛ َػ٠َِ أَْثَصبِس َٝ  ْْ ِٜ ِؼ ْٔ َع
(telinga dan pendengaran).  Takdim dan takhir tersebut difungsikan  untuk memuliakan lafadz 
yang didahulukan. Dalam kontek ayat tersebut, mendahulukan lafadz qalbun (hati) atas 
telingan dan mata, mempunyai makna bahwa hati (qalbun) lebih mulia  daripada anggota 
tubuh yang lain.
43
    
Munir Mahmud al-Musiry dalam konteks ayat ini mengatakan 
اُوِت ثْ اُغٔغ ثْ اُجصش، كٔب ٛٞ  أش٤بء ػ٠ِ ٛزا اُزشر٤ت ش ثالثخًر ا٣٥بد ك٠ ٛزٙ
اُغش ك٠ ٛزا اُزشر٤ت؟ اُدٞاة ٌُٕٞ اُوِت أششف أػعبء اإلٗغبٕ كسٞاط اإلٗغبٕ ًِٜب ك٠ 
 خذٓخ اُوِت.
Pada ayat  tersebut di atas disebutkan 3 hal, yaitu qalbun (hati), sam’un 
(pendengaran), dan bashar (penglihatan). Apa rahasia mendahulukan hati atas pendengaran 
dan penglhatan? jawabannya adalah hati merupakan anggota tubuh yang paling mulia 
dibanding dengan anggota tubuh yang lainnya, disebutkan bahwa panca indera manusia ini 
difungsikan untuk mengabdi pada hati).
44
 Sedangkan mendahulukan lafadz sam’un 
(pendengaran) atas bashar (penglihatan) didasarkan pada urutan fungsi. Fungsi ini antara lain 
dapat diketahui pada saat anak baru lahir, pendengaran sudah berfungsi mendengarkan adzan 
dan iqamah, sementara penglihatan baru berfungsi pada hari-hari berikutnya. 
 
4.6. Mendahulukan lafadz   َٞع٠ ُٓ   atas   ُٕ َٛبُسٝ َٝ  
َُوَْذ َءار٤ََْ٘ب  َٝ َٖ زَِّو٤ ُٔ ِْ ًشا ُِّ ًْ ِر َٝ ِظ٤َآًء  َٝ  َٕ ُْلُْشهَب َٕ ا َٛبُسٝ َٝ َٞع٠  ُٓ 
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Penjelasan : Struktur taqdîm dan takhîr pada ayat  tersebut adalah kalimat    َُوَذْ َءار٤ََْ٘ب َٝ
 َٕ ُْلُْشهَب َٕ ا َٛبُسٝ َٝ َٞع٠  ُٓ  (Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa dan Harun Kitab 
Taurat), mendahulukan lafadz   Musâ (Nabi Musa)  atas Harunn (Nabi Harun).
45
  Takdim 
tersebut difungsikan  untuk memuliakan lafadz yang didahulukan. Dalam kontek ayat 
tersebut, mendahulukan lafadz Musâ  (Nabi Musa) atas Nabi Harun, mempunyai makna 
bahwa Musa Rasul Allah itu lebih mulia  daripada Nabi Harun.
46
 Ini mengingat bahwa Nabi 
Musa adalah seorang Nabi dan sekaligus seorang Rasul, yang diutus oleh Allah dengan 
risalah kenabian, sedangkan Nabi Harun adalah diutus oleh Allah untuk menemani Nabi 
Musa dalam menyampaikan tugas kenabian.  
 
4.7. Mendahulukan lafadz   َ ِخْجِش٣ َٝ   atas   ٍَ ب ٌَ ٤ ِٓ َٝ  
 َٖ ٌَبكِِش٣ ِْ ُِّ ٌّٝ َ َػذُ َّٕ اَّللَّ ٍَ كَئِ ب ٌَ ٤ ِٓ َٝ  َ ِخْجِش٣ َٝ  ِٚ ِ ُسُع َٝ  ِٚ ِز ٌَ الَئِ َٓ َٝ  ِ َّ ا َّلّلِ ًّٝ َٕ َػذُ ب ًَ  ْٖ َٓ 
Penjelasan : Struktur taqdîm dan takhîr pada ayat  tersebut adalah kalimat    َ ِخْجِش٣ َٝ
 ٍَ ب ٌَ ٤ ِٓ َٝ  (Jibril dan Mikail), mendahulukan lafadz   Jibril (Malaikat  Jibril)  atas Mikail 
(Malaikat Mikail).
 47
  Takdim tersebut difungsikan  untuk memuliakan lafadz yang 
didahulukan. Dalam kontek ayat tersebut, mendahulukan lafadz Jibril  (Malaikat Jibril) atas 
Mikail, mempunyai makna bahwa malaikat Jibril  itu lebih mulia  daripada malaikat Mikail.  
Munir Mahmud menjelaskan taqdîm tersebut dengan  ؼِْ ٤ٌٓٝبئ٤َ ٝاُ كئٕ خجش٣َ صبزت اُٞز٠
أكعَ ٖٓ اُخ٤شاد اُدغٔب٤ٗخ اُ٘لغب٤ٗخ صبزت األسصام ٝاُخ٤شاد   (sesungguhnya, Malaikat Jibril adalah 
pembagi wahyu dan ilmu pengetahuan, sedangkan malaikat Mikail adalah pembagi rizqi. 
Kebaikan wahyu dan ilmu pengetahuan lebih mulia daripada kebaikan rizqi ).
48
 Ini mengingat 
bahwa Jibril adalah penyampai risalah ilmu dan kenabian kepada para Nabi, sedangkan 
Malaikat Mikail diutus oleh Allah untuk membagi rizqi.  
 
4.8. Mendahulukan lafadz   َٖ بِخِش٣ َٜ ُٔ ُْ ا َٝ  atas   ِاأْلََٗصبس َٝ  
ًَبدَ َُّوَذ رَّبَة هللاُ َػ٠َِ  ب َٓ ٖ ثَْؼِذ  ِٓ ُْؼُْغَشحِ  َٖ ارََّجؼُُٞٙ ك٢ِ َعبَػِخ ا اأْلََٗصبِس اَُِّز٣ َٝ  َٖ بِخِش٣ َٜ ُٔ ُْ ا َٝ اَُِّ٘ج٢ِّ 
 ٌْ ِز٤ ْْ َسُءٌٝف سَّ ِٜ ْْ إَُِّٗٚ ِث ِٜ َّْ رَبَة َػ٤َِْ ْْ ثُ ُٜ ْ٘ ِّٓ  ٣َِض٣ُؾ هُُُِٞة كَِش٣ٍن 
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Penjelasan : Struktur taqdîm dan takhîr pada ayat  tersebut adalah kalimat    َٖ بِخِش٣ َٜ ُٔ ُْ ا َٝ
اأْلََٗصبسِ  َٝ  (orang-orang muhajirin dan orang-orang anshar), mendahulukan lafadz   Muhajirin 
(Sahabat yang hijrah dari Makah ke Madinah)  atas Anshâr (penduduk Madinah).
49
  Takdim 
tersebut difungsikan  untuk memuliakan lafadz yang didahulukan. Dalam kontek ayat 
tersebut, mendahulukan lafadz Muhâjirin  atas Anshâr, mempunyai makna bahwa kaum 
muhajirin  itu lebih mulia  daripada kaum anshar. Ini mengingat bahwa kaum muhajirin 
adalah pengikut Nabi Muhamad yang lebih dahulu, serta menemani Nabi Muhammad di saat 
genting menghadapi intimidasi dari kaum kafir Makkah,  sedangkan kaum Anshar adalah 
penolong kaum muslimin yang hijrah ke Madinah, dan tidak terlibat secara langsung 
menemani Nabi Muhamad di saat menghadapi tekanan-tekanan dari kaum kafir Makah.  
 
4.9. Mendahulukan lafadz   اْعُدِذ١ َٝ   atas  ًَِؼ٢ اْس َٝ  
 َٖ ِؼ٤ ًِ ا َغ اُشَّ َٓ ًَِؼ٢  اْس َٝ اْعُدِذ١  َٝ َُِشثِِّي  ُْ اْهُِ٘ز٢  ْش٣َ َٓ  ٣َب
Penjelasan : Struktur taqdîm dan takhîr pada ayat  tersebut adalah kalimat    اْعُدِذ١ َٝ
ًَِؼ٢  اْس َٝ  (sujud dan ruku'lah bersama orang-orang yang ruku'), mendahulukan lafadz   sujud 
(bersujud)  atas ruku’ (melakukan ruku’).
50
  Takdim tersebut difungsikan  untuk 
mengutamakan lafadz yang didahulukan. Dalam kontek ayat tersebut, mendahulukan lafadz 
(sujud atau bersujud)  atas (ruku’), juga mempunyai makna bahwa bersujud  itu lebih mulia  
atau lebih diutamakan daripada ruku’. Ini mengingat bahwa hubungan manusia dengan 
Tuhannya yang paling dekat adalah ketika manusia sedang  menjalankan sujud, bukan sedang 
ruku’.  
Munir Mahmud al-Musyiri dalam hal mendahulukan sujud atas ruku’ ini mengatakan 
اُشًٞعإ اُغدٞد ٛٞ أهشة ٓب ٣ٌٕٞ اُؼجذ ك٤ٚ ا٠ُ هللا هذّ ٝإٕ ًبٕ ٓزؤخشا ك٠ اُلؼَ ػ٠ِ   (sujud merupakan 
kesempatan yang paling dekat antara hamba dengan Tuhannya, oleh karena itu gerakan sujud 





5. Untuk menunjukkan pada Jumlah yang lebih Banyak 
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5.1.Mendahulukan lafadz   ِٚ َُِْ٘لِغ  ٌْ ُِ َُْخ٤َْشادِ   atas َظب ْْ َعبِثٌن ثِب ُٜ ْ٘ ِٓ َٝ ْوزَِصذٌ  ُّٓ  
 ْ٘ ِٓ َٝ ْوزَِصذٌ  ُّٓ  ُْٜ ْ٘ ِٓ َٝ  ِٚ َُِْ٘لِغ  ٌْ ُِ ْْ َظب ُٜ ْ٘ ِٔ ْٖ ِػجَبِدَٗب كَ ِٓ َٖ اْصَطل٤ََْ٘ب  زَبَة اَُِّز٣ ٌِ ُْ َسثَْ٘ب ا ْٝ َّْ أَ ُ ْْ َعبثٌِن ث ُٜ
َُْخ٤َْشاِد ثِ  ٌَج٤ِشُ ثِب ُْ َُ ا ُْلَْع ا َٞ ُٛ َُِي  ِٕ هللاِ رَ  ئِْر
Penjelasan : Struktur taqdîm dan takhîr pada ayat  tersebut adalah kalimat  ٌْ ُِ ْْ َظب ُٜ ْ٘ ِٔ كَ
َُْخ٤َْشادِ  ْْ َعبِثٌن ثِب ُٜ ْ٘ ِٓ َٝ ْوزَِصذٌ  ُّٓ  ْ ُٜ ْ٘ ِٓ َٝ  ِٚ َُِْ٘لِغ  (lalu di antara mereka ada yang menganiaya diri mereka 
sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan dan diantara mereka ada (pula) yang lebih 
dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah), mendahulukan kelompok dhôlimun linafsihi 
(yang menganiaya diri mereka sendiri), atas kelompok muqtashidun (yang pertengahan), dan 
terakhir adalah kelompok sâbiqun bil-khairât (yang lebih dahulu berbuat kebaikan).
52
 Takdim 
tersebut dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa golongan tertentu jumlahnya lebih banyak 
dari  golongan yang lain, yang disebut setelahnya. Dalam kontek ayat tersebut, golongan 
dhâlimun linafsihi  jumlahnya paling banyak bila dibanding dengan dua kelompok lainnya, 





5.2.Mendahulukan lafadz   ًَث٤ًِشا  ِٚ َُّ ثِ ًَث٤ًِشا   atas  ٣ُِع  ِٚ ِذ١ ثِ ْٜ َ٣ َٝ  
 
َٕ أَ  ٞ ُٔ ُ٘ٞا ك٤ََْؼَِ َٓ َٖ َءا ب اَُِّز٣ َّٓ َ ب كَؤ َٜ هَ ْٞ ب كَ َٔ ب َثؼَُٞظخً كَ َّٓ ثاَلً  َٓ َ الَ ٣َْغزَْس٠ِ إَٔ ٣َْعِشَة  َّٕ اَّللَّ َُْسنُّ إِ ُ ا َّٚٗ
ًَث٤ِشً   ِٚ َُّ ثِ ثاَلً ٣ُِع َٓ زَا  َٜ ُ ثِ برَا أََسادَ اَّللَّ َٓ  َٕ ًَلَُشٝا ك٤ََوُُُٞٞ  َٖ ب اَُِّز٣ َّٓ أَ َٝ  ْْ ِٜ ثِّ ٖ سَّ ب ِٓ َٓ َٝ ِث٤ًشا  ًَ  ِٚ ِذ١ ثِ ْٜ ٣َ َٝ ا 
 َٖ ُْلَبِعِو٤ ِٚ إِالَّ ا َُّ ثِ  ٣ُِع
Penjelasan : Struktur taqdîm dan takhîr pada ayat  tersebut adalah kalimat  ًَث٤ًِشا  ِٚ َُّ ثِ ٣ُِع
ث٤ًِشا ًَ  ِٚ ِذ١ ثِ ْٜ َ٣ َٝ  (Dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, dan dengan 
perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk),
54
 mendahulukan kelompok 
 ِٚ َُّ ثِ ِٚ  yang disesatkan), atas kelompok) ٣ُِع ِذ١ ثِ ْٜ َ٣ َٝ  (yang diberipetunjuk). Takdim tersebut 
dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa golongan tertentu jumlahnya lebih banyak dari  
golongan yang lain, yang disebut setelahnya. Dalam konteks ayat  tersebut, golongan yang 
sesat atau yang tidak mengambil pelajaran terhadap perumpamaan tersebut jumlahnya lebih 
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banyak daripada  jumlah orang yang dapat mengambil pelajaran. Oleh karenanya, kelompok 
yang jumlahnya lebih banyak –biasanya- didahulukan.
55
   
 
5.3.Mendahulukan lafadz   ٤َب ٖ ٣ُِش٣ذُ اُذُّٗ َّٓ   atas   َ٣ُِش٣ذُ اأْلُِخَشح ٖ َّٓ  
ْػذَُٙ  َٝ ُْ هللاُ  ٌُ َُوَْذ َصذَهَ ٖ ثَْؼِذ َٝ ِّٓ َػَص٤ْزُْ  َٝ ِش  ْٓ َ ْْ ك٢ِ اأْل رََ٘بَصْػزُ َٝ  ْْ ُ ِْز ِٚ َزز٠َّ إِرَا كَِش ُْٜ ثِئِْرِٗ َٗ إِْررَُسغُّٞ
٤َُِْجزَ   ْْ ُٜ ْ٘ ْْ َػ ٌُ َّْ َصَشَك ٖ ٣ُِش٣ذُ اأْلُِخَشحَ ثُ َّٓ  ٌُْ ٘ ِٓ َٝ ٤َب  ٖ ٣ُِش٣ذُ اُذُّٗ َّٓ  ٌُْ ٘ ِٓ  َٕ برُِسجُّٞ َّٓ  ًُْ آأََسا َُوَْذ َٓ َٝ  ْْ ٌُ ٤َ ِ
َٖ َػلَب  ٤ِ٘ ِٓ ْؤ ُٔ ُْ ٍَ َػ٠َِ ا هللاُ رُٝ كَْع َٝ  ْْ ٌُ  َػ٘
Penjelasan : Struktur taqdîm dan takhîr pada ayat  tersebut adalah kalimat  ُ٣ُِش٣ذ ٖ َّٓ  ٌُْ ٘ ِٓ
ٖ ٣ُِش٣ذُ اأْلُِخَشحَ  َّٓ  ٌُْ ٘ ِٓ َٝ ٤َب   Di antaramu ada orang yang menghendaki dunia dan diantara kamu) اُذُّٗ
ada orang yang menghendaki akhirat),
56
 mendahulukan kelompok man yuridud-dunyâ, atas 
kelompok man yurîdul-âkhirat. Takdim dan takkhir tersebut dimaksudkan untuk 
menunjukkan bahwa golongan tertentu jumlahnya lebih banyak dari  golongan yang lain, 
yang disebut setelahnya. dalam kontek ayat tersebut, golongan man yurîdud-dunyâ  




5.4.Mendahulukan lafadz   ُْ ِز٤ ُْـَلُُٞس اُشَّ ُْ    atas  ا ٤ ُِ َ ُْؼَزَاُة اأْل  ا
{ ُْ ِز٤ ُْـَلُُٞس اُشَّ ُْ 94َٗج٠ِّْء ِػجَبِد١ أ٢َِّٗ أََٗب ا ٤ُِ َ ُْؼَزَاُة اأْل َٞ ا ُٛ َّٕ َػزَاث٢ِ  أَ َٝ  } 
Penjelasan : Struktur taqdîm dan takhîr pada ayat  tersebut adalah kalimat   ُْـَلُُٞس أََٗب ا
{ ُْ ِز٤ ُْ 94اُشَّ ٤ُِ َ ُْؼَزَاُة اأْل َٞ ا ُٛ َّٕ َػزَاث٢ِ  أَ َٝ  }  mendahulukan sifat  ُْ ِز٤ ُْـَلُُٞس اُشَّ  Aku-lah Yang Maha)  ا
Pengampun lagi Maha Penyayang)  atas sifat   ُْؼَزَاُة ُْ ا ٤ُِ َ اأْل  (azab yang sangat pedih).
58
  Takdim 
tersebut dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa sifat  tertentu jumlahnya lebih banyak atau 
lebih besar dari  sifat yang lain, yang disebut setelahnya. Dalam kontek ayat tersebut, 
ampunan Allah dan kasih sayang-Nya   jumlahnya lebih banyak dan lebih besar  bila 




8. Untuk menunjukkan Urutan 
8.1.Mendahulukan lafadz   ْؼَ٘ب ِٔ أََغْؼَ٘بِ    atas َع َٝ  
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 َٖ َٓ ٌَّ َءا ًُ  َٕ ُٞ٘ ِٓ ْؤ ُٔ ُْ ا َٝ  ِٚ ثِّ ٖ سَّ ِٓ  ِٚ ٍَ إ٤َُِْ آأُِٗض َٔ ٍُ ثِ ُعٞ َٖ اُشَّ َٓ ُم َءا ِٚ الَ ُٗلَّشِ ِ ُسُع َٝ  ِٚ ًُزُِج َٝ  ِٚ زِ ٌَ الَِئ َٓ َٝ ثِبهللِ 
ِص٤شُ  َٔ ُْ إ٤ََُِْي ا َٝ َب  أََغْؼَ٘ب ُؿْلَشاََٗي َسثَّ٘ َٝ ْؼَ٘ب  ِٔ هَبُُٞا َع َٝ  ِٚ ِ ُع ٖ سُّ ِّٓ َٖ أََزٍذ   ث٤َْ
 
Penjelasan : Struktur taqdîm dan takhîr pada ayat  tersebut adalah kalimat   هَبُُٞا ْؼَ٘ب َٝ ِٔ َع
أََغْؼَ٘ب َٝ   (dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami taat."), mendahulukan kalimat  ْؼَ٘ب ِٔ  َع
(Kami dengar) atas kalimat أََغْؼَ٘ب َٝ   (kami taat)."
60
 Takdim tersebut difungsikan untuk 
menunjukkan bawa mendengar atau memahami perintah itu menjadi syarat diterimanya amal 
atau ketaatan.  Itulah sebabnya lafadz (sami’nâ) dalam redaksinya diletakkan sebelum lafadz 
(atha’nâ).  
Dalam kontek ayat tersebut, Muhamad Munir al-Musiry mengatakan 
ٝال غبػخ اال ثؼذ ثالػِْ  اُز٤ٌِق ٝعججٚ، كال ر٤ٌِق ٝع٤ِخ ػ٠ِ اُطبػخ ألٗٚ اُغٔغ ذّور
 أُؼشكخ 
 (didahlukannya lafadz ( al-sama’u) mendengar atas lafadz (at-thâ’ah) ketaatan karena 
mendengar menjadi syaratnya perintah agama serta menjadi syarat sahnya sebuah perintah. 




8.2.Mendahulukan lafadz   ـ٤َِْت ُْ َٕ ثِب ُٞ٘ ِٓ الَحَ ِ   atas  ٣ُْؤ َٕ اُصَّ ٞ ُٔ ٣ُِو٤ َٝ  
 ْْ ُٛ ب َسَصْهَ٘ب َّٔ ِٓ َٝ َٕ اُصَّالَحَ  ٞ ُٔ ٣ُِو٤ َٝ ُْـ٤َِْت  َٕ ثِب ُٞ٘ ِٓ َٖ ٣ُْؤ َٕ   اَُِّز٣ ِْ٘لوُٞ ُ٣  
 
 Penjelasan : Struktur taqdîm dan takhîr pada ayat  tersebut adalah kalimat   َٕ ُٞ٘ ِٓ َٖ ٣ُْؤ اَُِّز٣
 ْْ ُٛ ب َسَصْهَ٘ب َّٔ ِٓ َٝ الَحَ  َٕ اُصَّ ٞ ُٔ ٣ُِو٤ َٝ ُْـ٤َِْت  َٕ   ثِب ِلوُٞ ْ٘ ُ٣  (yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang 
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian rezki yang Kami anugerahkan kepada 
mereka),
 62
 mendahulukan kalimat  ُِْـ٤َِْت َٕ ثِب ُٞ٘ ِٓ  beriman kepada yang ghaib) atas kalimat)  ٣ُْؤ
 َ الَح َٕ اُصَّ ٞ ُٔ ٣ُِو٤ َٝ  (mengerjakan shalat), dan  َٕ ِلوُٞ ْ٘ ُ٣ (menafkahkan sebahagian rezki yang Kami 
anugerahkan). Takdim tersebut difungsikan untuk menunjukkan bawa (beriman kepada yang 
ghaib) itu menjadi syarat diterimanya amal ibadah shalat dan menafkahkan sebagian rizqi.  
Itulah sebabnya (beriman kepada yang ghaib) dalam redaksinya diletakkan sebelum 
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mengejakan shalat dan infaq. Dalam kontek ayat tersebut, Muhamad Munir al-Musiry 
mengatakan 
 
 ٝاُغجت ك٠ راُي ٣شخغ ا٠ُ إٔ ٗلبم، الٝا اُصالح روذّ رًش اإل٣ٔبٕ ثبُـ٤ت ػ٠ِ إهبٓخ
 .اُؼجبداد ًِٜب ٣ٝؤر٠ ك٠ ٓوذٓبرٜب اُصالح، ٠ٛٝ زن هللا ثْ اُضًبح ٠ٛٝ زن اُؼجبد أٓش
Teks tersebut di atas dapat dipahami, bahwa beriman kepada yang  ghaib lebih 
didahulukan atas mengerjakan shalat dan mengeluarkan infaq. Setelah itu disusul dengan 
perintah mengerjakan shalat, selanjutnya mengeluarkan infaq. Mendahulukan mengerjakan 
shalat atas infaq berdasar pada ajaran islam bahwa shalat adalah hubungan antara manusia 
dengan sang pencipta, sementara infaq adalah hubungan antara manusia dengan manusia.  




8.3.Mendahulukan lafadz   َِّ َْٗسْش ِ   atas كََص ا َٝ  
َْٗسشْ  ا َٝ َُِشثَِّي   َِّ  كََص
Penjelasan : Struktur taqdîm dan takhîr pada ayat  tersebut adalah kalimat   َُِشثَِّي  َِّ كََص
َْٗسشْ  ا َٝ  (Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkorbanlah),
64
 mendahulukan kalimat 
 ِ َِّ َْٗسشْ  dirikanlah shalat) atas kalimat)  كََص ا َٝ  (berkorbanlah). Takdim tersebut difungsikan untuk 
menunjukkan bawa shalat (‘idhul Adhâ)  itu hendaklah dilakukan terlebih dahulu, untuk 
kemudian melakukan penyembelihan hewan qurban, secara tertib.  
Munir Mahmud al-Musiry dalam konteks inimengatakan sebagai berikut : 
ُٞخٞة ٓشاػبح  راُي  -ػ٠ِ األٓش  ثبُ٘سش األظس٤خ -صالح ػ٤ذ األظد٠ –روذّ أٓش اُصالح ٛ٘ب 
  .اُزشر٤ت، ز٤ث ٣دت ُٖٔ أساد إٔ ٣عس٠ إٔ  ٣جذأ ثصالح اُؼ٤ذ أٝال ثْ رٌٕٞ األظس٤خ ثؼذ اُصالح
 
(didahulukannya lafadz (shalat) (shalat ‘idul-Adhhâ) atas berkorban di sini, berdasar 
pada prinsip tertib (urut), oleh karenanya, barang siapa yang hendak melaksanakan 




8.4.Mendahulukan lafadz  لَب ا ُصَّ   atas     َِح َٝ ْش َٔ ُْ ا َٝ  
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َف  َّٞ ِٚ إَٔ ٣َطَّ َش كَالَ ُخَ٘بَذ َػ٤َِْ َٔ ِٝ اْػزَ ُْج٤ََْذ أَ ْٖ َزحَّ ا َٔ ٖ َشؼَآئِِش هللاِ َك ِٓ حَ  َٝ ْش َٔ ُْ ا َٝ لَب  َّٕ اُصَّ ٖ إِ َٓ َٝ ب  َٔ ِٜ ِث
 ٌْ ٤ِ ٌش َػ ًِ َّٕ هللاَ َشب َع َخ٤ًْشا كَِؤ َّٞ  رََط
 
Penjelasan : Struktur taqdîm dan takhîr pada ayat  tersebut adalah kalimat   لَب َّٕ اُصَّ إِ
حَ  َٝ ْش َٔ ُْ ا َٝ  (Sesungguhnya Shafaa dan Marwa), mendahulukan kalimat shafâ   َِ   (bukit Shawa) 
atas kalimat Marwâ   َِ  (bukit Marwâ).
66
 Takdim tersebut difungsikan untuk menunjukkan 
bawa perjalan lari-lari kecil (sa’î)  itu hendaklah dilakukan secara tertib, dimulai dari bukit 
Shafa, dan akhiri di bukit Marwâ. Munir Mahmud menjelaskan taqdîm tersebut dengan     ٖٓٝ




8.5.Mendahulukan lafadz   ًَؼُٞا اْعُدذُٝا ِ   atas  اْس َٝ  
 َٕ ُِسٞ ْْ رُْل ٌُ َُْخ٤َْش َُؼََِّ اْكؼَُِٞا ا َٝ  ْْ ٌُ اْػجُذُٝا َسثَّ َٝ اْعُدذُٝا  َٝ ًَؼُٞا  ُ٘ٞا اْس َٓ َٖ َءا ب اَُِّز٣ َٜ  ٣َبأ٣َُّ
Penjelasan : Struktur taqdîm dan takhîr pada ayat  tersebut adalah kalimat   ًَؼُٞا اْس
َُْخ٤َْش  اْكؼَُِٞا ا َٝ  ْْ ٌُ اْػجُذُٝا َسثَّ َٝ اْعُدذُٝا  َٝ  (ruku'lah kamu, sujudlah kamu, sembahlah Tuhanmu dan 
perbuatlah kebajikan), mendahulukan kalimat irka’û   َِ   (ruku’lah kamu sekalian) atas kalimat 
usjudû   َِ  (sujudlah kamu sekalian).
68
 Takdim tersebut difungsikan untuk menunjukkan bawa 
gerakan ruku’ dalam shalat itu  dilakukan secara tertib, didahului dengan ruku’ dilanjutkan 
dengan sujud.  
Munir Mahmud menjelaskan taqdîm tersebut dengan هذ رًشد اُصالح ٓشرجخ رشر٤جب ٝخٞد٣ب  
 ibadah shalat telah disebut secara tertib, yaitu didahului) اُشًٞع كبُغدٞد ػ٠ِ زغت رشر٤جٜب ك٠ األداء 




9. Untuk Menerangkan lebih banyak Munculnya 
9.1. Mendahulukan lafadz   َظ ْٔ اُشَّ َٝ  atas    ُُّ٘ا َٝ َش  َٔ ُْوَ ا َٝ َّ ُدٞ  
ـِْش٠ اَُّ  ُْؼَْشِػ ٣ُ ٟ َػ٠َِ ا َٞ َّْ اْعزَ ٍّ ثُ اأْلَْسَض ك٢ِ ِعزَِّخ أ٣ََّب َٝ اِد  َٝ ب َٔ ُْ هللاُ اَُِّز١ َخََِن اُغَّ ٌُ َّٕ َسثَّ َ إِ ٤ْ
اْ  َٝ ُِْن  َُْخ ِٙ أاَلََُُٚ ا ِش ْٓ َ َشاٍد ثِؤ َغخَّ ُٓ  َّ اُُُّ٘دٞ َٝ َش  َٔ ُْوَ ا َٝ َظ  ْٔ اُشَّ َٝ بَس ٣َْطُِجُُٚ َزِث٤ثًب  َٜ ُش رَجَبَسَى هللاُ اَُّ٘ ْٓ ألَ
 َٖ ٤ ِٔ ُْؼَبَُ  َسةُّ ا
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Penjelasan:  Struktur taqdîm dan takhîr pada ayat  tersebut adalah kalimat   َظ ْٔ اُشَّ َٝ
 َّ اُُُّ٘دٞ َٝ َش  َٔ ُْوَ ا َٝ  (dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang), mendahulukan 
kalimat ِ َظ ْٔ اُشَّ َٝ   (matahari) atas  َّ اُُُّ٘دٞ َٝ َش  َٔ ُْوَ ا َٝ  (bulan dan bintang-bintang).
70
 Takdim tersebut 
difungsikan untuk memberikan keterangan kelebihan matahari atas rembulan. Dalam konteks 
ayat tersebut di atas, mendahulukan matahari atas bulan dan bintang-bintang difungsikan 
untuk menerangkan bahwa matahari lebih banyak munculnya daripada bulan dan bintang-
binang. 
Munir Mahmud menjelaskan taqdîm tersebut dengan 
ٝعجت ٛزا اُزوذ٣ْ ٝهللا أػِْ إٔ اُشٔظ ظٜٞسٛب أًثش ٖٓ ظٜٞس اُؤش اُزٟ ٣خزل٠ ٓسبهب 
ٛالال ؿ٤ش ٓشئ٠ ث٤٘ٔب اُشٔظ ظبٛشح ػ٠ِ اُذٝاّ، ًٔب إٔ اُشٔظ رشٟ أًثش ثْ ٣ظٜش 
ُِ٘بظش٣ٖ ز٤ث إ اُ٘بط ك٠ ا٤ُوظخ، ث٤٘ٔب ك٠ ا٤َُِ ال ٣شٟ اُؤش ك٠ اُـبُت األػْ  اال ُِو٤َِ 
 ٖٓ اُ٘بط ز٤ث إٕ أًثشْٛ ٗبئٕٔٞ.
   
(Alasan didahulukannya lafadz asy-syamsu (matahari) atas al-qamar (rembulan) adalah 
karena matahari lebih banyak munculnya dibanding dengan rembulan yang kadang muncul 
sempurna namun di waktu yang lain muncul sebagian kecil (hilal), bahkan kadang tidak 
kelihatan. Sementara matahari nampak dengan jelas sepanjang masa. Alasan lain adalah 
matahari dilihat oleh banyak manusia, mengingat munculnya di siang hari, dan manusia pada 
berjaga tidak tidur. Sementara rembulan munculnya kebanyakan di malam hari, dan hanya 





Berangkat dari penelitian terhadap beberapa ayat taqdîm dan takhîr dalam Alquran di 
atas dapat diambil kesimpulan, bahwa gaya bahasa taqdim dan takhir ada dalam Alquran 
dalam jumlah yang banyak. Gaya bahasa Alquran ini disengaja oleh penuturnya dalam rangka 
menyampaikan maksud-maksud tertentu sebagaimana yang dikehendaki oleh penuturnya. 
Gaya bahasa taqdîm dan takhir dalam Alquran ini difungsikan antara lain untuk tujuan 
ِغجن ثبُضٖٓ ٝاإل٣دبداُزوذ٣ْ ُ ,(penghususan) اُزوذ٣ْ   ُالخزصبص ,(mengagungkan) اُزوذ٣ْ ُِزؼظ٤ْ  (lebih 
dahulu dalam waktu dan kejadian), اُزوذ٣ْ ُِششف (memuliakan),   اُزو٤ْ ُذالُخ اُـِجخ ٝاٌُثشح
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(menunjukkan kebanyakan dan mayoritas), dan  ُوصذ اُزشر٤ت اُزوذ٣ْ   keberurutan), dan) اُزوذ٣ْ   
 .(menerangkan lebih banyak munculnya) ُذالُخ ػ٠ِ ظٜٞسٛب أًثش
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